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ABSTRACT

Cash receipts must be deposited into the bank and must not be allowed to sit for a long time at
the Puskesmas, because this can lead to misappropriation or misuse of cash. Cash disbursements
must be authorized and must be in accordance with needs, if the amount of cash issued is large
enough, cash disbursements must use a check. The aims of this study were (1) to find out the
documents used in the cash receipts and disbursements procedures of the Regional Public Service
Agency (BLUD). (2) know the parties involved in the procedure for receiving and disbursing cash
from the Regional Public Service Agency (BLUD). (3) find out how the flow or flowchart is in the
procedure for receiving and disbursing cash _from the Regional Public Service Agency (BLUD). The
results of this study indicate that the cash receipts and disbursements of the Regional Public Service
Agency (BLUD) at the Gang Aut Health Center have been carried out according to the Standard
Operating Procedures (SOP) set by the BLUD treasurer.

Keywords: Cash Receipt and Disbursement Procedure, BLUD

ABSTRAK

Penerimaan kas harus disetorkan ke bank dan tidak boleh dibiarkan mengendap lama
di Puskesmas, karena hal tersebut dapat memicu terjadinya penyelewengan atau
penyalahgunaan pada kas. Pengeluaran kas harus diotorisasi dan harus sesuai dengan
kebutuhan, jika jumlah kas yang dikeluarkan cukup besar, maka pengeluaran kas harus
menggunakan cek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui mengetahui
dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD). (2) mengatahui pihak yang terkait dalam prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). (3)
mengetahui bagaimana alur atau flowchart dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran
kas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Penerimaan dan pengeluaran kas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada
Puskesmas Gang Aut sudah dilaksanakan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang ditetapkan oleh bendahara BLUD.

Kata Kunci : Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas, BLUD

PENDAHULUAN

Saat ini banyak sekali organisasi nirlaba yang bergerak di kalangan masyarakat.
Organisasi ini tidak seperti perusahaan yang berfokus pada pencarian laba, melainkan
hanya berfokus kepada pelayanan kepada masyarakat. Peran organisasi nirlaba ini
sangatlah penting dan diperlukan di tengah — tengah masyarakat, yang tujuannya untuk
memberikan kesejahteraan pada kehidupan masyarakat. Meskipun organisasi nirlaba
tidak mencari fokus pada pencarian keuntungan, tapi organisasi ini perlu untuk maju dan
bergerak agar tetap berjalan dengan baik. Namun sama seperti perusahaan, prinsip
manajemennya organisasi nirlaba dituntut terhadap praktek manajemen yang berinovatif
dan relevan. Dalam suatu organisasi, manajemen memiliki fungsi dalam pengambilan
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keputusan untuk kelancaran kegiatan. Salah satu faktor agar organisasi dapat berjalan
yaitu dengan adanya suatu dana atau kas yang dimiliki.

Kas merupakan salah satu aktiva yang berperan penting sebagai alat pertukaran
maupun alat pembayaran dalam suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan
operasionalnya. Kas memiliki sifat yang mudah dipindah tangankan dan tidak dapat
dibuktikan kepemilikannya, sehingga kas sangat mudah untuk disalah gunakan atau
digelapkan oleh pihak-pihal yang tidak bertanggung jawab. Kas juga merupakan jantung
yang menggerakan semua kegiatan, khususnya kegiatan operasi rutin, apabila
pengelolaan tidak dilakukan dengan baik dan teliti maka akan berdampak buruk bagi
kegiatan operasional suatu organisasi.

Melihat kondisi kas yang semakin beresiko, maka setiap organisasi harus memiliki
sistem dan juga prosedur dalam penerimaan dan pengeluaran kas tersebut untuk
menghindari terjadinya kecurangan yang kemungkinan akan timbul, dan apabila terjadi
kecurangan maka dapat segera dilakukan tindakan agar organisasi tidak mengalami
kerugian, dimana manajemen bertanggungjawab dalam penerimaan dan pengeluaran kas
tersebut.

Prosedur penerimaan dan pengeluaran kas merupakan suatu prosedur yang dibuat
oleh suatu organisasi untuk mengelola keuangan terutama terhadap kas. Masalah pada
penerimaan kas pun merupakan hal yang penting dan sangat berkaitan dengan
pengelolaan keuangan suatu organisasi, maju mundurnya suatu organisasi bergantung
pada prosedur yang dilaksanakan dalam penerimaan dan pengeluaran kas, juga
membutuhkan pengendalian intern yang terorganisir dan rapi sehingga terwujudnya
suatu pengelolaan keuangan yang bersih.

Puskesmas merupakan salah satu organisasi atau instansi kesehatan yang menerapkan
sistem keuangan BLUD sebagai acuan dalam pengelolaan keuangannya. Sama seperti
instansi atau perusahaan lainnya, BLUD mempunyai prosedur untuk pengelolaan
keuangannya sendiri untuk dapat menjalankan aktivitas dengan baik, terutama mengenai
aktivitas yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. Untuk mencapai
tujuan yang baik serta terarah dan transparansi maka penerimaan dan pengeluaran kas
harus direncanakan dan diawasi dengan baik, mengingat kas merupakan aktiva yang
paling /iquid yang dapat dengan mudahnya diselewengkan, ditipu, atau digelapkan oleh
pihak — pihak yang tidak bertanggungjawab.

Penerapan sistem keuangan BLUD dalam penerimaan maupun pengeluaran kas akan
sangat membantu Puskesmas untuk pengambilan keputusan dan juga perencanaan
Puskesmas kedepannya di bidang keuangan. Pengelolaan kas pada BLUD Puskesmas
dimulai dengan penyusunan anggaran di awal periode akuntansi yang membuat
Puskesmas mempunyai pedoman untuk dapat menentukan jumlah penerimaan dan
pengeluaran kas pada periode tententu. Dana dari pemerintah yang diterima akan
dikelola dan dicatat dalam sebuah laporan sebelum dipergunakan untuk menunjang
kegiatan operasional Puskesmas. Pencatatan keuangan diperlukan dalam penerimaan
dan pengeluaran kas untuk mengetahui transaksi dan juga bukti yang berkaitan dengan
penerimaan ataupun pengeluaran uang agar terhindar dari ketidaksesuaian ataupun
kekeliruan dalam suatu pencatatan.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dinyatakan bahwa pentingnya suatu
prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu organisasi, maka permasalahan
yang dihadapi adalah bagaimana pelaksanaan pencatatan dan dokumen, maupun bukti
transaksi yang sistematis terhadap posisi keuangan khususnya kas.

Adapun tujuan dari pembuatan Penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas Badan

Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut.

2. Untuk mengetahui bagian yang terlibat dalam prosedur penerimaan kas Badan

Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut.

3. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penerimaan kas Badan Layanan Umum

Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut.



4. Untuk mengetahui dokumen yang digunakan dalam prosedur pengeluaran kas Badan @@y a
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut. Cash Receipt and

5. Untuk mengetahui bagian yang terlibat dalam prosedur pengeluaran kas Badan Disbursement
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut.

6. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengeluaran kas Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan Puskesmas Gang Aut, yang beralamat di Jalan Gang Aut No.
18 RT 002 RW 005, Kelurahan Gudang, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa
Barat 16123. Kegiatan riset dilakukan pada Januari — Februari 2022.

Data penelitian berupa data sekunder yang dikumpulkan melalui proses observasi dan
wawancara secara langsung di obyek penelitian, dianalisis dan diuraikan lebih lanjut
dalam penelitian ini yang terkategori penelitian kualitatif deskriptif. Harapannya
penelitian ini dapat menguraikan secara mendalam tujuan penelitian sesuai dengan data
dan fakta yang ada pada obyek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BLUD merupakan komponen pemerintah daerah, dengan kedudukan hukum yang
tidak berbeda dengan pemerintah daerah. Pengelolaan keuangan BLUD memberikan
kebebasan dalam menggunakan praktik bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, berbeda dengan SKPD pada umumnya. Status BLUD dapat
diberikan kepada suatu unit kerja atau kelompok unit kerja. Unit kerja termasuk klinik
kesehatan dan tempat rekreasi kemungkinan akan ditingkatkan ke tingkat BLUD.

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) memiliki 4 (empat) alur utama dalam
melakukan pengelolaan keuangan. Transaksi penerimaan kas BLUD bersumber dari
beberapa transaksi yaitu jasa pelayanan, hibah, hasil kerja sama dengan pihak lain,
pendapatan dari APBD, dan juga penerimaan lain-lain dari BLUD yang sah, namun pada
Puskesmas Gang Aut penerimaan kas BLUD hanya berasal dari 3 (tiga) sumber, yaitu
pertama dari dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Kedua,
pembayaran jasa pelayanan berupa jasa rawat jalan, laboratorium, KIA, dan pelayanan
obat. Ketiga, dana dari hasil kerja sama dengan BPJS Kesehatan yang disebut dana
Kapitasi JKN.
Dokumen yang Digunakan dalam Prosedur Penerimaan Kas

Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas, penyetoran kas, dan
pencatatan kas BLUD pada Puskesmas Gang Aut adalah sebagai berikut:

C Lv‘f -D}P{A)S‘ KESEHATAN KOTA BOGOR
UPT PUSKESMAS GANG AUT
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Gambar 3.2 Form Pendaftaran
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1.

Form Pendaftaran
Form merupakan kertas yang berisikan catatan-catatan identitas pasien meliputi
nama, alamat, usia, nomor BPJS, anamnesa, diagnosa dan juga resep obat.
Surat Tanda Setoran
Surat Tanda Setoran (STS) ini digunakan untuk menyetor penerimaan kas dari
kasir untuk disetorkan ke rekening Puskesmas. Penerimaan kas harian dapat
disetorkan melalui teller di bank, transfer dari rekening kasir atau bendahara, atau
melalui scan ”g Barcgde oleh kasir atau bendahara.
fEr Hyi U

s
PEMERINTAH KOTA BOGOR
DINAS KESEHATAN .
PUSKESMAS GANG AUT 0 {

J.Gang Aut No.18, Kel. Gudang Kec. Bogor Tengah

Surat Tanda Setoran

Bank : Rekening Bank BLUD
No. Rekening : 0059450220001
Harap ditenma uang sebesar Rp. 254,000.00

(dengan huruf) dua ratus lima puluh empat ribu rupiah

Nama Penyetor : Rita Sukmawati

Uraian : Setoran Jasa Pelayanan Umum Tgl 4/1/2022
dengan nincian sebagai berikut :
No | Kode Rekening Uraian Rincian J';;‘;‘)" ]
1 1.1.01.02.01.003 | Tindakan KIA/KB Tgl 4/1/2022 25,000.00|
2 1.1.01.02.01.003 | Tindakan BP Umum Tgl 4/1/2022 45.000.00 |
3 1.1.01.02.01.003 Retribusi KIA/KB Tgl 4/1/2022 40,000 00\
4 1.1.01.0201.003 | Retribusi BP Umum Tgl 4/1/2022 144,000.00 |
JUMLAH 254,000.00|
Uang tersebul diterima pada tanggal : ..........04-07-2022.
<A
=

BOGOR, 04-01-2022
BENDAHARA PENERIMAAN
PUSKESNAS GANG AUT

PEMIMPIN BLUD
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Gambar 3.3 Surat Tanda Setoran (STS)
Bukti Setor

Bukti Setor adalah catatan akuntansi (slip setoran) yang disediakan oleh pihak bank
ur\ltuk digunakan pada saat melakukan setoran uang ke bank.

= /‘
. "7 BUKTT TRANSAKS] S i
bank bjb TRANSAKST SETORAN TUNAL

0697/KCP PDAH KOTA BOGOR

0697/¥CP PDAN KOTA BOGOR 04/01/2022 11:12:01 SORAYA MANGGAL

Tanggal A04/01/2022 11:12:01 YPTD PUSKESHAS 005.9_453220003
No Referensi :0697J4910010546 setoran Tunai Rupiah 25400
Ho Rekening :0059450220001 Yo Jelp
Hana :UPTD PUSKESHAS Tanda Terids
Nilai Transaksi :254.000
Terbilang :Dua Ratus Lina Puluh Espat Ribu Rupiah
Biaya -0
| Tujuan Transaksi :STH e
| Susber Dana :STN Y 2
Cara Peabayaran TUNAT B
Berita :STH PELAYAKAN PUSKESKAS ..

Tanda Tangan Tellen

’ 0 & J... Tanda Tangan Pe jabat Bank - Tanda Tangan Nasabah
SORAYA nms% o k//
. //W

Gambar 3.4 Bukti Setor Bank
Gambar 3.7 bukti setor bank merupakan salah satu dokumen yang digunakan
dalam penerimaan kas BLUD. Bukti setor dibuat 3 (tiga) lembar, dimana 2 (dua)
lembar tembusan yang telah ditandatangani dan dicap oleh bank diserahkan
kembali ke pihak bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Lembar aslinya
diterima oleh Puskesmas sebagai bukti setor yang akan di arsipkan oleh bendahara
penerimaan.
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QR Payment
Tanggal . 03/02/2022 12:59:45
Status :  Sukses
No. Resi : 000000886494
No. Rekening : 003xxxxxxx100
) Kode Merchant : 9360011030009002547
Nama Merchant : PUSKESMAS GANG AUT
BOGOR ID
Jumlah Bayar : Rp201.000
Tips : RpO
Total Bayar : Rp201.000
No. Referensi ;220203886493

* Simpan tanda terima ini sebagai bukti transaksi *

Gambar 3.5 Bukti setor QR Payment
Gambar 3.8 QR payment merupakan cara kedua dalam menyetorkan pendapatan
jasa layanan ke rekening Puskesmas. Scan QR ini bisa dilakukan oleh bendahara
penerimaan menggunakan mobile banking. Lalu bukti setor QR payment akan di
print dan di arsipkan oleh bendahara penerimaan.
4. Buku Kas Umum
Buku Kas Umum (BKU) merupakan buku yang digunakan oleh bendahara untuk
mencatat transaksi yang masuk ataupun keluar dalam BLUD. BKU merupakan
pencatatan harian yang dilakukan bendahara penerimaan maupun bendahara
pengeluaran pada sistem syncore BLUD. Bendahara penerimaan akan menyusun
BKU penerimaan dengan kas masuk atas pendapatan BLUD baik secara tunai
maupun non tunai dalam satu periode. Sementara pada BKU pengeluaran yang
disusun oleh bendahara pengeluaran akan mencatat aliran kas yang keluar. BKU
pengeluaran mencatat Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) sebagi mutasi
rekening penerimaan ke pengeluaran kas atas jumlah belanja yang diajukan oleh
bendahara pengeluaran dan disetujui oleh pejabat keuangan dan pemimpin BLUD.
Pada lampiran 6 terdapat contoh transaksi pada Buku Kas Umum (BKU)
Puskesmas Gang Aut periode bulan Januari, informasi yang terkait pada BKU
yaitu aliran kas baik tunai atau non tunai yang disusun sampai 1 (satu) bulan dan
ditandatangani oleh bendahara (penerimaan/pengeluaran) dan diketahui oleh
pemimpin BLUD selaku Kuasa Pengguna Anggaran (KPA).
Bagian yang Terlibat dalam Prosedur Penerimaan Kas
Adapun bagian yang terlibat dalam prosedur penerimaan kas pada Puskesmas Gang
Aut, yaitu sebagai berikut:
1. Kasir atau pendaftaran adalah pihak yang mendaftarkan dan menerima uang dari
pasien. Kasir juga membuat catatan setoran harian untuk dilaporkan ke bendahara
penerimaan.
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2.

3.

Bendahara Penerimaan BLUD adalah pejabat fungsional yang ditunjuk untuk
menerima, menyimpan, menyetorkan, menatausahakan, dan mempertanggung
jawabkan uang pendapatan BLUD UPT Puskesmas dalam rangka pelaksanaan
anggaran pendapatan pada BLUD UPT Puskesmas.

Bank merupakan pihak yang menerima uang atau sebagai pihak yang
menyalurkan dana ke rekening Puskesmas.

Flowchart Prosedur Penerimaan Kas

Penerimaan kas BLUD yang bersumber dari pembayaran jasa pelayanan kepada
pasien diterima dalam bentuk uang tunai. Jasa layanan ini meliputi pelayanan poli
umum, poli gigi, Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), poli jiwa, poli TB paru, poli gizi, dan
poli sanitarian. Flowchart penerimaan kas dari pembayaran jasa layanan dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Pasien Kasir Bendahara Penerimaan Bank

START
®
Uang Pendaftaran Uang Pendaftaran

Form Pendaftaran

® T

Merekap Pendapatan
Jasa Layanan ke dalam |1
Excel

Rekap Setoran

)
Surat Tanda Setoran
(STS)

Bukti Setor

Bukti Setor

®

Gambar 3.6 Flowchart Prosedur Penerimaan Kas

Dari flowchart tersebut, maka prosedur penerimaan kas pada Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) di Puskesmas Gang Aut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pasien menyerahkan uang tunai kepada kasir sesuai dengan tagihan pada rincian
pelayanan.

Kasir atau bagian pendaftaran akan mengisi form yang berisi identitas pasien yaitu
nama, alamat, usia, dan nomor BPJS. Lalu mendaftarkan pasien ke dalam sistem
Puskesmas atau SIMPUS, pada sistem ini akan terlihat pasien yang membayar
tunai dan pasien yang menggunakan BPJS kesehatan. Setelah selesai pelayanan,
kasir akan merekap pendapatan jasa pelayanan pada hari tersebut untuk
diserahkan ke bendahara penerimaan, contoh rekap setoran dapat dilihat pada
lampiran.



3. sBendahara penerimaan yang menerima rekapan pendapatan jasa pelayanan dari
kasir akan membuat Surat Tanda Setoran (STS) untuk disetorkan ke rekening
Puskesmas melalui bank .

4. Pihak bank akan memverifikasi STS dan memberikan bukti setoran.

5. Bukti setoran dari bank akan di arsipkan oleh bendahara penerimaan dan
kemudian akan diinput ke sistem BLUD vyaitu syncore dan SIMRAL untuk
pelaporan penerimaan kas harian, laporan ini disebut dengan Buku Kas Umum
(BKU).

Dokumen yang digunakan Prosedur Pengeluaran Kas

Dalam prosedur pengeluaran kas BLUD, ada beberapa dokumen yang digunakan

sebagai bukti transaksi, yaitu sebagai berikut:

1. Surat Permintaan

Surat pesanan merupakan surat yang dibuat oleh unit yang akan membeli barang
untuk diajukan ke bendahara pengeluaran untuk disetujui dan dicek apakah dana
nya tersedia atau tidak.

2. Surat Pesanan
Setelah surat permintaan disetujui, lalu akan dibuat surat pesanan yang merupakan
surat yang dibuat untuk ditujukan kepada penjual atau supplier. Contoh surat
pesanan dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 37.

3. Faktur
Faktur merupakan dokumen tentang rincian belanja yang berisi daftar barang dan
juga harga. Faktur dikirimkan oleh pihak ketiga untuk penagihan pembayaran
kepada bendahara pengeluaran. Pada lampiran 5 halaman 38 dapat dilihat contoh
faktur pembelian obat untuk kebutuhan farmasi.

4. Kwitansi
Kwitansi adalah dokumen bukti pembayaran barang kepada pihak ketiga atau
penjual setelah bendahara pengeluaran menerima faktur pembelian. Kwitansi ini
ditandatangani dan dicap oleh pihak ketiga dan juga dilampirkan tandatangan
pejabat PPTK dan bendahara pengeluran sebagai pihak yang menyetujui
pembayaran tersebut. Kwitansi akan diserahkan kepada bendahara pengeluaran
sebagai tanda bukti pembayaran yang sah. Pada lampiran 1 terdapat contoh
kwitansi belanja pegawai dan pada lampiran 2 halaman 35 contoh kwitansi
pembelian BMHP.

Bagian yang Terlibat dalam Prosedur Pengeluaran Kas

Selain dokumen, berikut ini adalah bagian yang terlibat dalam prosedur pengeluaran

kas BLUD di Puskesmas Gang Aut:

1. Bendahara pengeluaran sebagai pihak yang berwenang, bertanggungjawab, dan
membayarkan uang untuk keperluan belanja barang, pegawai atau kebutuhan
operasional Puskesmas.

2. Bendahara BOK adalah bendahara yang bertanggungjawab dalam kegiatan yang
luar gedung yang dilakukan oleh petugas. Bendahara bok bertugas dalam
memverifikasi dan menyetujui SPJ yang dibuat petugas.

3. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) adalah pihak yang mengendalikan,
melaporkan, dan menyiapkan dokumen anggaran dalam pelaksanaan kegiatan di
Puskesmas. Setiap barang yang dibeli atau terdapat kas yang keluar, PPTK wajib
mengetahui kegiatan tersebut.

4. Supplier atau pihak ketiga merupakan pihak yang menyuplai dan berkontirbusi
dalam pengadaan barang di Puskesmas.

Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas

Pengeluaran Kas BLUD salah satunya yaitu untuk belanja daerah. Belanja daerah
meliputi pembelian untuk operasional Puskesmas, seperti obat-obatan, ATK, bahan
medis habis pakai (BMHP), alat kesehatan, alat kebersihan dan lain-lain. Berikut ini
merupakan bagan alir atau flowchart dalam prosedur pengeluaran kas untuk belanja
daerah. Saldo kas bendahara pengeluaran Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) akan
berkurang apabila terdapat aliran kas keluar yang antara lain:
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Gambar 3.7 Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas

1. Belanja pegawai merupakan transaksi kas keluar yang digunakan untuk membayar
honorarium ASN yang merangkap sebagai pejabat BLUD, untuk membayar jasa
pelayanan ASN maupun non ASN, dan juga untuk membayar premi BPJS
Kesehatan ASN.

2. Belanja obat, alat kesehatan, alat pelindung diri (APD), bahan medis habis pakai
(BMHP), namun dengan mempertimbangkan ketersediaan anggaran yang sudah
dialokasikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

3. Belanja operasional yang meliputi perjalanan dinas dalam ataupun luar kota,
pembelian alat tulis kantor (ATK), forocopy dan jilid, alat kebersihan, perbaikan
dan pemeliharaan gedung, sarana, dan prasarana, pembeyaran listrik dan juga
telepon.




4. Belanja modal yaitu belanja untuk pembelian aset tetap berwujud yang
mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan, misalnya membangun gedung baru,
membeli tanah, peralatan dan juga mesin.

Dari flowchart diatas, maka prosedur penerimaan kas pada Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) di Puskesmas Gang Aut adalah sebagai berikut:

1. Untuk pembelian alat kesehatan, ATK, alat kebersihan, atau obat-obatan, unit
kerja akan membuat surat permintaan untuk diajukan ke bendahara pengeluaran.

2. Bendahara pengeluaran akan mengecek ketersediaan dana untuk barang yang
akan dibeli tersebut. Jika dana tersedia, maka akan dibuat surat pesanan untuk ke
supplier.

3. Supplier akan mengirimkan barang beserta faktur. Barang akan langsung dicek
kelengkapannya oleh unit kerja, dan faktur akan diterima oleh bendahara
pengeluaran.

4. Jika barang sudah sesuai dan faktur sudah diterima, bendahara pengeluaran akan
membayar atau mentransfer kepada supplier sesuai dengan jumlah yang tertera
pada faktur.

5. Supplier akan mengirimkan kwitansi kepada bendahara penerimaan sebagai bukti
pembayaran barang, dan kwitansi akan diarsipkan oleh bendahara pengeluaran.

PENUTUP

Puskesmas yang sudah berstatus Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) bukan
berarti terlepas dari Pemerintah Daerah, BLUD masih termasuk ke dalam perangkat
daerah dengan status hukum yang berlaku. Dengan menjadi BLUD, Puskesmas
memiliki keleluasaan dan juga lebih fleksibel dalam mengelola keuangan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan hasil pembahasan
dan juga riset yang telah penulis laksanakan terkait prosedur penerimaan dan pengeluaran
kas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Puskesmas Gang Aut, maka ada
beberapa kesimpulan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut: Dokumen yang digunakan
pada prosedur penerimaan kas Badan Layanan Umum Daerah di Puskesmas Gang Aut
yaitu form pendaftaran yang berisi identitas pasien, surat tanda setoran (STS), bukti setor
dari bank, dan buku kas umum (BKU).

Pihak yang terkait pada prosedur penerimaan kas Badan Layanan Umum Daerah di
Puskesmas Gang Aut yaitu kasir atau bagian pendaftaran, bendahara penerimaan, dan
pihak Bank. Prosedur penerimaan kas Badan Layanan Umum Daerah di Puskesmas
Gang Aut sudah dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).
Dokumen yang digunakan pada prosedur pengeluaran kas Badan Layanan Umum
Daerah di Puskesmas Gang Aut yaitu surat permintaan, surat pesanan, faktur, dan
kwitansi.

Pihak yang terkait pada prosedur pengeluaran kas Badan Layanan Umum Daerah di
Puskesmas Gang Aut yaitu unit terkait, bendahara pengeluaran, dan supplier. Prosedur
pengeluaran kas Badan Layanan Umum Daerah di Puskesmas Gang Aut sudah
dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).
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